

14

[bookmark: _Toc81861051][bookmark: _Toc92969365]BAB I 
PENDAHULUAN
 
1.1 [bookmark: _Toc81861052][bookmark: _Toc92969366]Latar Belakang
Kanker merupakan istilah umum untuk pertumbuhan sel tidak normal, kondisi tumbuhnya sangat cepat, tidak terkontrol dan tidak berirama yang dapat menyusup ke jaringan tubuh yang normal, dan akhirnya menekan perkembangan jaringan normal. Kanker menjadi masalah serius bagi negara maju maupun negara berkembang. Dalam perkembangannya, sel-sel kanker ini dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya sehingga dapat menyebabkan kematian.
Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia secara  nasional prevelensi penyakit kanker pada penduduk semua umur di Indonesia tanhun 2013 sebesar 1,4% atau diperkirakan  347.792 orang. Provinsi D.I. Yogyakarta memiliki prevelensi tertinggi, yaitu sebesar 4,1%. Kalau dilihat lebih luas lagi  penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. Pada tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh kanker. Kanker paru, hati, perut, kolerektal, dan kanker payudara adalah penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya. 
Salah satu jenis kanker yang juga paling mematikan adalah kanker otak. Menurut Cancer Council Australia, sebuah badan amal yang berfokus pada penanganan jenis kanker di Australia, kanker otak terdiri dari dua jenis, yakni tumor otak primer atau tumor yang dimulai di otak dan tidak menyebar ke seluruh tubuh dan tumor otak sekunder atau tumor yang bermula dari bagian tubuh lain. 
Otak manusia adalah struktur pusat pengaturan yang memiliki volume sekitar 1.350cc dan terdiri atas 100 juta sel saraf atau neuron. Otak mengatur dan mengkoordinir sebagian besar gerakan, perilaku dan fungsi tubuh homeostatis (mekanisme pengaturan) seperti detak jantung, tekanan darah, keseimbangan cairan tubuh dan suhu tubuh. Mengingat otak adalah salah satu bagian tubuh manusia yang paling penting, maka bagian tubuh ini harus dijaga dan dirawat agar fungsi otak tidak terganggu.
Glioblastoma multiforme adalah jenis kanker otak yang paling agresif sebab bisa muncul de novo. Artinya, bisa langsung muncul dalam bentuk kanker grade IV. Pada jenis ini, tumor bersifat infiltratif dan menyerang daerah otak terdekat. Namun terkadang tumor bisa menyebar ke sisi yang berlawanan dari otak melalui serat koneksi atau corpus callosum. 
Deteksi kanker sejak dini merupakan pemeriksaan penting agar penyakit ini tidak berkembang menjadi penyakit berat yang berbahaya. Mendeteksi kanker otak Glioblastoma multiforme merupakan hal yang tidak mudah dilakukan hal ini karena letaknya yang berada di dalam tulang kepala manusia. Dalam proses analisa untuk menentukan seorang pasien terkena kanker otak atau tidak, pada umumnya seorang dokter akan melakukan tes dengan mesin Magnetic Resonance Imaging (MRI) guna mendapatkan gambaran bagian dalam otak secara jelas. Setelah citra MRI didapatkan biasanya dokter akan melakukan tahapan biopis, dimana biopis sendiri adalah suatu rangkaian yang dilakukan oleh dokter dengan cara pengambilan sampel jaringan kanker untuk diperikasa dengan mikroskop. Penentuan jenis kanker ini akan membantu dokter untuk memperkirakan keparahan penyakit dan merencanakan pengobatan yang cocok. Oleh sebab itu, pemeriksaan menggunakan alat MRI akan lebih efektif jika dilanjutkan dengan pengolahan citra MRI tersebut, sehingga hasil yang didapatkan akan lebih akurat. 
Berdasarkan hal tersebut untuk mempermudah deteksi kanker maka perlu penelitian yang mengarah pada pembuatan sistem yang dapat membantu diagnosa adanya penyakit kanker otak sehingga dapat dilakukan upaya preventif serta upaya rehabilitatif bagi penderita kanker Glioblastoma multiforme.
Untuk mempermudah dokter melakukan diagnosa, maka dalam penelitian ini dibahas penggunaan dari kecerdasan buatan (artificial intelligence), yaitu jaringan saraf tiruan Radial Basis Function network (RBFN) digunakan untuk mendeteksi kanker otak Glioblastoma multiforme dari citra hasil MRI otak. Citra hasil MRI otak diperoleh dari databse The Cancer Imaging Archive (TCIA). MRI sangat sensitif dan sukses memberikan informasi citra yang baik, sehingga MRI memberikan gambaran yang jelas antara soft tissue dan hard tissue dalam otak. Penggabungan metode pengolahan citra digital dan jaringan saraf tiruan diharapkan bisa membantu deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme sebagai komputasi otomatis.
 
1.2 [bookmark: _Toc81861053][bookmark: _Toc92969367]Rumusan Masalah
Dalam latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah adalah :
1. Bagaimana membuat sistem deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme berdasarkan citra MRI berbasis jaringan saraf tiruan Radial Basis Function network (RBFN) ?
2. Berapa tingkat akurasi deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme dengan jaringan saraf tiruan Radial Basis Function network (RBFN) ?

1.3 [bookmark: _Toc81861054][bookmark: _Toc92969368]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Merancang dan melakukan implementasi perangkat lunak sistem deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme dari citra MRI berbasis jaringan saraf tiruan RBFN. 
2. Mendapatkan tingkat akurasi deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme dengan jaringan saraf tiruan RBFN.

1.4 [bookmark: _Toc81861055][bookmark: _Toc92969369]Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi oleh hal-hal berikut :
1. Penelitian ini hanya mendeteksi kanker otak Glioblastoma multiforme.
2. Citra kanker otak Glioblastoma multiforme hasil MRI yang diperoleh dari database The Cancer Imaging Archive (TCIA).
3. Citra input  yang masuk ke dalam sistem untuk dideteksi hanya merupakan citra hasil MRI otak.
4. Input sistem deteksi berupa citra hasil MRI yang disimpan dalam komputer dengan format Joint Photographic Group (JPG).
5. Dimensi citra yang digunakan berukuran 512 x 512 pixel.
6. Metode yang digunakan adalah jaringan saraf tiruan Radial Basis Function network (RBFN).
7. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah MATLAB R2016b.
 
1.5 [bookmark: _Toc81861056][bookmark: _Toc92969370]Mamfaat Penelitian
Mamfaat dari penelitian ini adalah ;
1.  Membuat satu sistem perangkat lunak yang dapat mendeteksi penyakit kanker otak Glioblastoma multiforme berdasarkan citra MRI.
2. Mengetahui tingkat akurasi deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme dengan jaringan saraf tiruan RBFN.
















1.6 [bookmark: _Toc81861057][bookmark: _Toc92969371]Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah :
MULAI


Studi Literatur


Pengumpulan data


Perancangan



Implementasi


Analisa Performansi



Pengambilan Kesimpulan


AKHIR


[bookmark: _Toc92567131]Gambar 1. Diagram Alur Metodologi Penelitian



1. Studi Literatur
Mempelajari dasar-dasar teori mengenai kanker otak, teknik pengolahan citra digital dan jaringan saraf tiruan. 
2. Pengumpulan data
Kumpulan citra yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari citra kanker otak Glioblastoma multiforme hasil MRI yang diperoleh dari database The Cancer Imaging Archive (TCIA). 
3. Perancangan
Bertujuan untuk merancang kebutuhan perangkat lunak dan menentukan metodologi pengembangan perangkat lunak yang digunakan. 
4. Implementasi
Bertujuan untuk merealisasikan atau membuat perangkat lunak sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan.
5. Analisa performansi
Bertujuan untuk melakukan analisa performansi hasil pendeteksian. Tingkat keakurasian dinilai berdasarkan perbandingan hasil keluaran sistem dengan diagnosa radiolog.
6. Pengambilan kesimpulan
Bertujuan untuk membuat suatu kesimpulan dari permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.

1.7 [bookmark: _Toc81861058][bookmark: _Toc92969372]Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami permasalahan dan pembahasan, maka laporan penelitian ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I 		PENDAHULUAN 
	Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, mamfaat, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II 	LANDASAN TEORI
	Bab ini menjelasakan teori-teori yang digunakan sebagai dasar pembuatan sistem deteksi. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan. 
BAB III	ANALISA DAN PERANCANGAN
Menjelaskan tentang analisa, perancangan dan gambaran teknis dalam pembuatan sistem deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme berbasis Jaringan Saraf Tiruan Radial Basis Function network (RBFN).
BAB IV 	IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian dari tahap analisa dan peracangan sistem deteksi kanker otak Glioblastoma multiforme.
BAB V	PENUTUP
Bab ini memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut.
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